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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kebijakan dividen (DPR) dalam memediasi pengaruh 

profitabilitas (ROE) terhadap harga saham. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 dengan populasi 40 perusahaan perbankan. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dan berdasarkan kriteria penelitian, jumlah sampel yang 

memenuhi syarat adalah 11 perusahaan perbankan. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur. 

Hasil penelitian menemukan bahwa: profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan dividen (DPR); kebijakan dividen (DPR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

harga saham; profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham; kebijakan 

dividen (DPR) mampu memediasi pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Harga Saham 

 

Abstract 

This study aims to analyze the role of dividend policy (DPR) in mediating the effect of profitability 

(ROE) on Share Price. The population of this study are banking companies registered in IDX for the 

period 2016-2020 with a population of 40 banking companies. The sampling using purposive sampling 

technique and based on the research criteria, the number of eligible samples is 11 banking companies. 

The data analysis technique uses path analysis. The results found that: profitability (ROE) has a 

significant positive effect on dividend policy (DPR): dividend policy (DPR) had an insignificant 

negative effect on share price; profitability (ROE) has a significant positive effect on the share price; 

dividend policy (DPR) is able to mediate the effect of profitability (ROE) on the share price. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan sebagai salah satu industri yang ikut bermain di pasar modal. Menanamkan 

modal bagi pemegang saham dan investor bertujuan mendapatkan penghasilan berupa dividen 

yang berasal dari peningkatan harga saham. Harga saham dapat menjadi indikator penilaian 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan di bursa efek lewat kegiatan menjual dan membeli 

saham. Harga saham terdiri dari tiga kategori, yakni harga tertinggi, harga terendah, dan harga 

penutupan. Harga tertinggi dan terendah ialah harga paling tinggi atau paling rendah yang 

terjadi pada satu hari bursa, sedangkan harga penutupan ialah harga yang muncul di saat 

penutupan bursa (Widoatmodjo, 2013). Harga saham penelitian ini menggunakan harga 

penutupan. Harga penutupan di dunia investasi sebagai suatu yang penting untuk kegiatan jual 

beli saham. 

Penelitian ini memfokuskan pada pendekatan fundamental dengan analisis rasio 

keuangan profitabilitas. Profitabilitas yang digunakan ialah return on equity (ROE) yakni 

perbandingan laba bersih bank dengan modal sendiri. Menurut Hery (2016), ROE berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ROE sebagai indikator penting bagi pemegang saham 

dan investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih dikaitkan 

dengan pembayaran dividen. Lapian & Dewi (2018); Sugiastuti el al. (2018) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan dividen (DPR). Pratiwi et al. (2016); Sholichah et al. (2021) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kebijakan dividen 

(DPR). 

Kenaikan dalam rasio ROE berarti kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan, 

kenaikan tersebut akan menimbulkann kenaikan harga saham bank (Dendawijaya, 2014). 

Semakin tinggi ROE, semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar 

kepada pemegang saham dan investor. Lapian & Dewi (2018); Levina & Dermawan (2019); 

Mardianti & Dewi (2021); Sholichah et al. (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Namun tersebut 

berbeda dengan penelitian Alfiah & Diyani (2017) yang menyimpulkan bahwa ROE 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham. Penelitian Amalya (2018); 

Partomuan (2021) menemukan bahwa ROE berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga 

saham. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi pergerakan harga saham adalah kebijakan dividen. 

Kebijakan dividen tidak saja membagikan keuntungan yang diperoleh perusahaan kepada para 

investor tetapi diikuti dengan pertimbangan adanya kesempatan investasi kembali (Maysandi 

et al., 2018). Kebijakan dividen diukur menggunakan dividend yield dan dividend payout ratio 

(DPR). Kebijakan dividen dalam penelitian ini dibatasi pada dividend payout ratio (DPR). 

Menurut Gumanti (2013), DPR ialah rasio pembayaran dividen yang diukur dengan cara 

membagi besarnya dividen per lembar saham dengan laba bersih per lembar saham. Mardianti 

& Dewi (2021); Sholichah et al. (2021) menemukan bahwa DPR berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. Namun penelitian yang dilakukan Mariana (2016); Levina & Dermawan 

(2019) menemukan bahwa DPR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. 

Sedangkan penelitian Lapian & Dewi (2018); Maysandi et al. (2018) yang menyimpulkan 

bahwa DPR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini merupakan replika dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini penting karena dari hasil-hasil penelitian sebelumnya terdapat 

inkonsisten, sehingga peneliti dalam penelitian ini menambahkan kebijakan dividen sebagai 
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variabel mediasi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Saham 

Saham didefinisikan sebagai kertas tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana pada suatu 

perusahaan yang tercantum jelas nilai nominal, nama perusahaan, diikuti hak dan kewajiban 

yang jelas kepada setiap pemegangnya (Fahmi, 2017). Menurut Fahmi (2017), saham ditinjau 

dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim meliputi saham biasa dan saham preferen. 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan atau penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal (Hartono, 2017). Menurut Widoatmodjo (2013), harga saham 

terbagi dalam beberapa jenis harga, yakni: nominal, perdana, pasar, pembukaan, penutupan, 

tertinggi, terendah, dan rata-rata. Dari jenis harga saham tersebut, harga saham yang digunakan 

pada penelitian ini ialah harga penutupan. 

Profitabilitas 

Profitabilitas ialah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas normal bisnisnya (Hery, 2016). Menurut Fahmi (2017), ROE, digunakan untuk 

mengukur sejauhmana kemampuan perusahaan dapat memperoleh laba. Rumus untuk mencari 

ROE adalah: 
 

 

Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen berhubungan dengan penentuan besarnya dividend payout ratio, 

yakni besarnya presentasi laba bersih setelah pajak yang dibagikan sebagai dividen kepada 

pemegang saham (Sudana, 2017). Menurut Gumanti (2013), kebijakan dividen dapat dievaluasi 

dengan indikator dividend yield dan dividend payout ratio (DPR). Penelitian ini menggunakan 

dividend payout ratio (DPR), yakni rasio pembayaran dividen diukur dengan cara membagi 

besarnya dividen per lembar saham dengan laba bersih per lembar saham. Rumus untuk mencari 

DPR adalah: 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Peneliti, 2022 

 

Sumber:

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual

H1 : Pratiwi et al. (2016); Lapian & Dewi (2018); Sugiastuti et al. (2018); Sholichah et al. 
 (2021) 

H2 : Mariana (2016); Lapian & Dewi (2018); Maysandi, et al. (2018); Levina & Dermawan 
 (2019); Mardianti & Dewi (2021); Sholichah et al. (2021) 

H3 : Alfiah & Diyani (2017); Amalya (2018); Lapian & Dewi (2018); Levina & Dermawan 
 (2019); Mardianti & Dewi (2021); Partomuan (2021); Sholichah et al. (2021) 

H4 : Mariana (2016); Lapian & Dewi (2018); Mardianti & Dewi (2021); Sholichah et al. 
 (2021) 
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Hipotesis: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikann terhadap kebijakan dividen 

H2 : Kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

H4 : Kebijakan dividen memediasi pengaruh profitabilitas terhadap harga saham 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan ialah eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang memuat banyak angka-angka mulai dari 

pengumpulan, pengolahan dan hasil penelitian (Sugiyono, 2018). Objek yang akan diteliti 

dalam penelitian ini ialah profitabilitas diukur oleh Return On Equity (ROE), kebijakan dividen 

diukur oleh Dividend Payout Ratio (DPR), dan harga saham diukur oleh harga penutupan. 

Subjek dalam penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2020. 

Data penelitian ini diperoleh langsung dari BEI yang diakses melalui www.idx.co.id. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022 sampai selesai. Sumber pengambilan data dalam 

penelitian ini menggunakan data eksternal, yakni berupa ringkasan laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang tercatat dan telah dipublikasikan oleh BEI. Jenis data penelitian ini 

ialah data sekunder, berupa ringkasan laporan keuangan perusahaan dan data harga saham 

perusahaan perbankan yang tercatat di BEI. Populasi penelitian ini ialah 40 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria (1) Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020; (2) Perusahaan perbankan yang datanya tidak mengalami kerugian; (3) Perusahaan 

perbankan datanya lengkap. Berdasarkan kriteria penelitian, jumlah sampel yang memenuhi 

syarat adalah 11 perusahaan perbankan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode dokumentasi. 

Variabel independen penelitian ini menggunakan profitabilitas yang diukur oleh Return 

On Equity (ROE). ROE dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan ekuitas. 

Variabel mediasi menggunakan kebijakan dividen yang diukur oleh Dividend Payout Ratio 

(DPR). DPR dihitung dengan membagi dividend per share dengan earning per share. Sedangkan 

variabel dependen ialah harga saham. Harga saham diukur dengan harga saham penutupan akhir 

tahun (closing price). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. 

Menurut Riduwan & Kuncoro (2017), model analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola 

hubungan antara variabel dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 

langsung. Model hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai model 

struktural. 

 
 

Keterangan: 

Z = pzx + ε1 (substruktur 1) 

Y = pyx + pyz + ε1 (substruktur 2) 

X = Profitabilitas 

Z = Kebijakan Dividen 

Y = Harga Saham 

ε1 = Variabel residual atas variabel yang mempengaruhi Z 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (parsial). Jika nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Deskriptif Variabel 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

 

Dari tabel di atas, dapat dijabarkan tiap-tiap variabel sebagai berikut: 

a. Nilai ROE terkecil ialah 2,31 dan nilai terbesar ialah 18,30. Rata-rata nilai ROE ialah 

11,2289 dengan standar deviasi 4,30644. Nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata 

nilai menunjukkan ROE mengalami fluktuatif. 

b. Nilai DPR terkecil ialah 11,04 dan nilai terbesar ialah 67,61. Rata-rata nilai DPR ialah 

35,1884 dengan standar deviasi 14,87487. Rata-rata nilai DPR lebih besar dari standar 

deviasi yang berarti penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.Nilai harga saham 

terkecil ialah 200 dan nilai terbesar ialah 33,850. Rata-rata nilai harga saham sektor 

perbankan ialah 5,43871 dan standar deviasi 7,542557. Nilai standar deviasi lebih besar 

dari rata-rata nilai yang berarti harga saham mengalami peningkatan dan memiliki 

sebaran data yang luas. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil uji Normalitas 

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

Dari tabel di atas, menunjukkan nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,060 lebih 

besar dari 0,05 dan dapat disimpulkan data berdistribusi normal, sehingga asumsi 

normalitas terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

Dari tabel di atas, diketahui variabel independen (profitabilitas dan kebijakan 

dividen) mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil ini menunjukkan 

variabel independen dalam penelitian ini tidak menunjukan gejala multikolinieritas. 

3. Pengujian Hipotesis (Analisis Jalur) 

Tabel 4. Hasil Uji Persamaan 1 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

Dari hasil persamaan 1 didapatkan nilai standardized beta profitabilitas sebesar 

0,482 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya “profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan dividen”. 
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Tabel 5. Hasil Uji Persamaan 1 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

Dari hasil persamaan 2 didapatkan nilai standardized beta profitabilitas sebesar 

0,538 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya “profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham”. Nilai standardized beta kebijakan dividen sebesar -0,202 dengan 

nilai signifikansi 0,153 > 0,05 artinya “kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham”. 

Besaran pengaruh langsung profitabilitas sebesar 0,538 dan besarnya pengaruh 

langsung kebijakan dividen sebesar -0,202. Besaran pengaruh tidak langsung profitabilitas 

terhadap harga saham dimediasi kebijakan dividen ialah 0,482 x (0,202) = -0,097. Total 

pengaruhnya ialah 0,538 + (0,097) = 0,441. Berdasarkan persamaan 1 dan 2, maka disusun 

rangkuman hasil persamaan yang dapat dilihat pada tabel bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Rangkuman Persamaan 1 dan 2 
 

Variabel Beta Ρ value Keterangan 

H1 X  Z 0,482 0,000 Signifikan 

H2 Z  Y -0,202 0,153 Tidak Signifikan 

H3 X  Y 0,538 0,000 Signifikan 

H4 X  Z  Y 0,441 0,001 Signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah, 2022 

Dari hasil di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. H1: profitabilitas terhadap kebijakan dividen dengan nilai sign. 0,000 < 0,05 dan nilai 

beta 0,482 yang menunjukan arah positif, maka disimpulkan “profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kebijakan dividen”. 

b. H2: kebijakan dividen terhadap harga saham dengan nilai sign. 0,153 > 0,05 dan nilai 

beta -0,202 yang menunjukan arah negatif, maka disimpulkan “kebijakan dividen 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham”. 

c. H3: profitabilitas terhadap harga saham dengan nilai sign. 0,000 < 0,05 dan nilai beta 

0,538 yang menunjukan arah positif, maka disimpulkan “profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham”. 

d. H4: profitabilitas terhadap harga saham dimediasi kebijakan dividen dengan nilai sign. 

0,001 < 0,05 dan nilai beta 0,441 yang menunjukan arah positif, maka disimpulkan 

“profitabilitas dimediasi kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham”. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen 

Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Hasil penelitian ini sesuai teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen 

&Meckling (1976) dalam Hariyanti & Pangestuti (2021) yang menyatakan bahwa 
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peningkatan jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham sejalan dengan 

peningkatan profitabilitas, sehingga dengan profitabilitas yang tinggi maka dividen yang akan 

dibagikan kepada pemegang saham juga akan semakin tinggi. Kebijakan dividen tidak dapat 

dipisahkan dari profitabilitas karena pembagian dividen sangat tergantung terhadap perolehan 

laba perusahaan. Brigham & Houston (2015) dalam teori sinyal menyatakan bahwa apabila 

perusahaan mampu membayar dan meningkatkan dividen secara proporsional maka hal tersebut 

merupakan sinyal positif bagi investor bahwa manajemen perusahaan meramalkan suatu 

penghasilan yang baik di masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lapian & Dewi (2018); Sugiastuti et al. (2018) 

menemukan bahwa profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan 

dividen (DPR). 

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menunjukan kebijakan dividen berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap harga saham. Hasil penelitian ini sesuai teori dividend puzzle yang dikemukakan 

Fisher Black dalam Putri & Djumahir (2012) yaitu semakin banyak deviden yang dibayarkan 

maka akan mengakibatkan DPR meningkat, sehingga akan meningkatkan harga saham 

perusahaan. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham dapat disebabkan 

sebagian besar investor menginginkan laba jangka pendek berupa capital gain, sehingga dalam 

investasi saham tidak mempertimbangkan kebijakan perusahaan untuk membagikan dividen 

atau menahannya sebagai modal, tetapi investor atau calon investor akan lebih mengikuti trend 

yang terjadi di pasar, sehingga kebijakan perusahaan untuk membagikan dividen atau tidak 

membagikan dividen tidak direspon oleh pasar sehingga tidak mengakibatkan perubahan harga 

saham (Mariana, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lapian & Dewi (2018); Maysandi et al. (2018) 

menemukan bahwa kebijakan dividen (DPR) berpengaruh egative tidak signifikan terhadap 

harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menunjukan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham. Dendawijaya (2014) menyatakan bahwa ROE sebagai indikator yang sangat penting 

bagi pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. Semakin tinggi tingkat 

keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan, maka investor akan semakin tertarik untuk 

menanamkan modalnya dan ini akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut (Rahmani 

et al., 2020). Pernyataan tersebut mendukung teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi dapat memberikan sebuah good news kepada investor karena 

menandakan perusahaan telah mampu memberikan keuntungan bagi investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lapian & Dewi (2018); Levina & Dermawan 

(2019); Mardianti & Dewi (2021); Sholichah et al. (2021); menemukan bahwa profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROE berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham Dimediasi kebijakan Dividen 

Hasil penelitian menunjukkan kebijakan dividen mampu memediasi pengaruh profitabilitas 

terhadap harga saham. Mardianti & Dewi (2021:16) mengemukakan bahwa tingginya nilai 

profitabilitas akan menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya diperusahaan 
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tersebut, sehingga permintaan saham akan meningkat. Menurut teori sinyal, keuntungan yang 

diperoleh perusahaan adalah sinyal positif bagi pemegang saham untuk memperoleh dividen 

yang diharapkan, dan hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata profitabilitas harus 

menjadi tanda bagi perusahaan untuk meningkatkan rasio dividen mereka. Teori sinyal 

menjelaskan bahwa peningkatan pembayaran dividen dianggap sebagai sinyal yang baik 

karena menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan yang baik sehingga mempengaruhi 

harga saham untuk meningkat (Akhmadi et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sholichah et al. (2021) menemukan bahwa 

kebijakan dividen (DPR) mampu memediasi pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap harga 

saham. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan deviden (DPR). 

Artinya semakin tinggi laba suatu perusahaan maka semakin besar dividen yang 

dibagikan kepada pemegang saham. 

2. Kebijakan dividen (DPR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga saham. 

Artinya semakin rendah dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham maka 

akan menyebabkan harga saham menurun. 

3. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Artinya 

semakin besar perusahaan dalam menghasilkan laba maka akan berpengaruh terhadap 

tingginya harga saham dipasar modal. 

4. Kebijakan dividen (DPR) mampu memediasi pengaruh profitabilitas (ROE) terhadap 

harga saham. Artinya semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan akan menyebabkan 

peningkatan presentase pembagian dividen, dengan meningkatnya dividen maka harga 

saham juga meningkat dengan semakin banyaknya permintaan dipasar atas saham 

perusahaan. 

 

Saran 

1. Emiten sebaiknya berupaya upaya untuk menjaga kepercayaan investor dan menarik 

para investor baru untuk memperbesar modal perusahaan. Selain itu, emiten 

disarankan agar lebih dapat meningkatkan kinerja perusahaan, supaya profitabilitas 

membaik dan terjadi peningkatan harga saham 

2. Calon investor dalam melakukan kegiatan investasi jangka panjang sebaiknya lebih 

memperhatikan rasio ROE dan DPR untuk mewakili fundamental perusahaan. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan 

Blue Chip atau LQ45 sehingga dapat memperbanyak kriteria yang masuk untuk 

pengambilan samplingnya. 
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